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PENGGUNAAN PUPUK PELENGKAP CAIR DAN NAA PADA
MEDIA SUBKULTUR ANGGREK (Dendrobium sp)

ABSTRAK

Penelitian yang berjudul “Penggunaan Pupuk Pelengkap Cair Dan NAA
pada Media Subkultur Anggrek (Dendrobium Sp)” telah dilakukan di
laboratorium kultur jaringan tanaman Jurusan Budidaya Pertanian Fakultas
Pertanian Universitas Andalas Padang pada bulan Mei sampai Agustus 2010.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui respon pemberian pupuk
pelengkap cair sebagai media subkultur dengan penambahan NAA dalam
perbanyakan tanaman anggrek Dendrobium sp.

Rancangan yang digunakan pada penelitian ini adalah Faktorial dalam
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama adalah
konsentrasi pupuk pelengkap cair Super Vit (A) yaitu 0 ml/L, 2 mV/L, 4 ml/L, dan
6 ml/L.Faktor kedua adalah konsentrasi NAA (B) yaitu 2 ppm dan 4 ppm. Data
hasil penelitian ini di analisis dengan menggunakan uji F dan F hitung perlakuan
yang berbeda nyata dilanjutkan dengan uji Duncan New Multiple Range Test
(DNMRT) pada taraf nyata 5 %.

Dari hasil penelitian yang dilakukan didapatkan bahwa penggunaan
kombinasi pupuk pelengkap cair Super Vit 6 ml/L dengan NAA 2 ppm
memperlihatkan pertumbuhan terbaik pada subkultur anggrek Dendrobium sp.
Hal ini dapat dilihat dari rata-rata pertambahan tinggi tanaman, jumlah akar,
jumlah anakan dan bobot segar tanaman.

Kata kunci : Dendrobium sp, pupuk pelengkap cair, NAA, in vitro.



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu kelompok tanaman yang banyak tumbuh di belantara Indonesia
adalah anggrek. Dalam dunia tumbuh - tumbuhan anggrek termasuk kelompok
tanaman hias yang jenisnya sangat beragam. Anggrek merupakan tanaman
berbunga yang termasuk dalam famili Orchidaceae. Diperkirakan di seluruh dunia
terdapat sekitar 25.000 spesies anggrek dengan 800 genus dan tersebar di 750
negara, di antaranya adalah Dendrobium, Vanda, Cattleya dan Phalaenopsis.
Kurang lebih 5 000 spesies diantaranya tersebar di Indonesia. Selain itu, anggrek
merupakan suku terbesar dalam Spermatophyta (Sandra, 2005).

Permintaan anggrek cenderung terus meningkat. Anggrek sangat populer
dan biasanya dipergunakan untuk berbagai keperluan seperti upacara keagamaan,
hiasan dan dekorasi ruangan, ucapan selamat serta untuk ungkapan duka cita.
Hongkong, Singapura dan Amerika Serikat merupakan contoh beberapa negara
yang cukup gencar meminta anggrek yang berasal dari Indonesia karena memiliki
keragaman serta ciri khas tersendiri sebagai bunga tropis. Hal ini menyebabkan
minat masyarakat untuk memelihara tanaman anggrek dengan tujuan komersial
menjadi tinggi, mengingat kondisi pasar di dalam dan luar negeri yang sangat
cerah. Anggrek merupakan sumber devisa potensial bagi negara di samping dapat
menjadi sumber penghasilan bagi petani dan pendapatan asli daerah.

Bunga anggrek sangat populer karena memiliki bentuk dan warna yang
beragam. Variasi bentuk dan warna yang diperoleh melalui persilangan
intergenetik. Gunawan (1966) mengemukakan bahwa tanaman anggrek termasuk
dalam kategori tanaman hortikultura yang banyak diusahakan masyarakat di
daerah perkotaan. Hal ini disebabkan karena tanaman anggrek mempunyai bunga
yang sangat indah dan tidak membutuhkan tempat yang luas sehingga sangat
memungkinkan diusahakan di pekarangan rumah.

Di Indonesia pada tahun 2008 produksi anggrek sekitar 15.430.040 batang,
sedangkan pada tahun 2009 produksi anggrek mencapai 16.066.443 batang.




Berarti setiap tahun tingkat pertambahan dan permintaan akan tanaman anggrek
terus meningkat sekitar 636.403 batang. Pada data produksi provinsi Sumatera
Barat pada tahun 2008 angka produksi berkisar 148.486 tanaman, sedangkan pada
tahun 2009 meningkat menjadi 179.296 tanaman (Badan Pusat Statistik, 2009).
Jadi di Sumatera Barat peningkatan mencapai 30.810 tanaman. Hal ini
membuktikan bahwa peluang untuk perbanyakan tanaman anggrek memiliki

peluang yang cukup bagus untuk mencukupi pasar.

Perbesaran anggrek sangat prospektif apabila ditinjau dari azaz penawaran
dan permintaan. Hingga saat ini, persediaan produk anggrek lebih kecil dari pada
permintaan pasar. Hal ini mudah sekali dibuktikan, dikebun-kebun anggrek selalu
terjadi kekurangan produk yang akan dijual, baik botolan, kompot, seedling
tanaman remaja, maupun tanaman berbunga dalam pot (Setiawan, 2002). Menurut
Lestari (1985) Dendrobium merupakan salah satu marga terbesar, diperkirakan
berjumlah 1.600 jenis. Dendrobium yang dilakukan pada penelitian ini adalah
yang bunganya berwarna ungu muda ( dapat dilihat pada lampiran 2).

Tanaman anggrek jenis Dendrobium sp termasuk komoditas tanaman hias
yang paling banyak peminatnya. Disamping itu jenis anggrek ini mempunyai nilai
ekonomi yang tinggi sehingga dapat berperan dalam rangka peningkatan
pendapatan masyarakat petani anggrek. Selain keindahannya, yang menjadi daya
tarik tersendiri yaitu anggrek mempunyai daya tahan kemekaran bunganya dan
kelangkaan jenisnya. Semua daya tarik ini membuat kolektor atau pemulia
anggrek mencarinya. Kondisi seperti ini berpengaruh terhadap nilai ekonomisnya
(Agromedia, 2002).

Untuk memenuhi permintaan yang semakin meningkat setiap tahun, maka
perlu dikembangkan pemanfaatan teknik perbanyakan kultur jaringan. Menurut
Yusuf (1983), dengan menggunakan bibit hasil kultur jaringan akan diperoleh
bibit dengan jumlah yang besar dan waktu yang singkat, bibit seragam dan bebas
dari penyakit.



Mengingat pengadaan laboratorium kultur jaringan relatif mahal, terutama
untuk pengadaan zat-zat kimia, pada saat ini telah berkembang teknologi alternatif
yaitu penggunaan medium dengan komposisi pupuk. Anggrek yang diperoleh
melalui perbanyakan secara kultur jaringan harga jualnya mahal, sehingga
keindahannya hanya dapat dinikmati oleh kalangan-kalangan tertentu saja. Tanpa
kita sadari hal ini telah mempersempit penjualan anggrek. Beberapa penelitian
telah dilakukan untuk mengurangi biaya produksi pada saat perbanyakan tanaman
anggrek secara in vitro. Adapun cara yang mungkin dapat dilakukan adalah
mencari media alternatif dengan penggunaan pupuk pelengkap cair sebagai media
yang digunakan. Penggunaan medium pupuk tersebut telah dicoba oleh Soedjono
(2005) pada tahap subkultur persiapan aklitimasi dan memberikan hasil yang
signifikan. Medium alternatif ini diharapkan dapat mendorong perkembangan
anggrek karena nilai jual bibit tidak terlalu mahal, sehingga dapat membantu
petani.

Seperti tumbuhan lainnya, anggrek selalu membutuhkan unsur hara untuk
mempertahankan hidupnya. Kebutuhan tanaman anggrek akan unsur hara sama
dengan tumbuhan lainnya, hanya anggrek membutuhkan waktu yang cukup lama
untuk memperlihatkan gejala-gejala defisiensi, mengingat pertumbuhan anggrek
sangat lambat. Di alam bebas atau habitat aslinya anggrek memperoleh unsur —
unsur tersebut dari udara dan bahan-bahan organik yang terakumulasi di sekitar
perakaran dan secara konstan jumlah unsur-unsur ini bertambah akibat adanya
daun-daun yang gugur dan bahan-bahan lain yang membusuk.

Komposisi pupuk identik dengan kandungan hara yang menjadi salah satu
faktor penentu keberhasilan perbanyakan. Fungsi media tanam adalah sebagai
tempat berpijak dan menyimpan unsur hara serta air bagi tanaman. Unsur hara dan
air tersebut sangat diperlukan untuk pertumbuhan tanaman anggrek. Agar
kebutuhan kedua unsur di atas bisa terpenuhi kondisi media tanam harus baik.
Murashige (1973), mengemukakan bahwa ada 4 hal yang harus diperhatikan
dalam pelaksanaan kultur jaringan yaitu karakteristik eksplan, kondisi fisik media,
komposisi kimia media dan lingkungan kultur. Pemanfaatan teknik kultur jaringan



dengan menggunakan pupuk pelengkap cair sebagai media alternatif yang
digunakan belum banyak dilakukan dan dilaporkan. Menurut Sjahrizal (2009)
penggunaan pupuk pelengkap cair dengan konsentrasi 2 ml/L menunjukkan
perbedaan pada pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun dan bobot
segar tanaman anggrek.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mempercepat proses
perbanyakan tanaman (jumlah tunas) yaitu dengan penambahan zat pengatur
tumbuh. Adapun zat pengatur tumbuh yang berperan dalam perkembangan jumlah
tunas tersebut adalah auksin. Zat pengatur tumbuh merupakan salah satu faktor
yang menentukan keberhasilan dalam kultur jaringan, seperti auksin (Chen &
Chang, 2001; Tokuhara & Mii, 1993; Tokuhara & Mii, 2001). Auksin merupakan
salah satu ZPT yang sangat berperan dalam berbagai proses perkembangan
tumbuhan, seperti pembelahan dan pemanjangan sel (Davies, 1995), diferensiasi
sel dan inisiasi pembentukan akar lateral (Bhalerao ef al., 2002), pembesaran sel
(Stern et al., 2003); dominansi apikal (Thimann & Skoog, 1934 dalam Hopkins,
1995).

Wattimena (1998), mengemukakan bahwa konsentrasi auksin optimum
yang dibutuhkan untuk merangsang pertumbuhan batang dan tunas anakan lebih
tinggi dibandingkan dengan konsentrasi auksin optimum yang dibutuhkan untuk
merangsang pertumbuhan akar.

1.2. Perumusan Masalah

Masalah yang diidentifikasi dalam latar belakang diatas dapat dirumuskan
sebagai berikut : (1) apakah penggunaan pupuk pelengkap cair dan NAA dapat
mendukung pertumbuhan pada usaha perbanyakan tanaman anggrek Dendrobium
sp secara in vitro, (2) pada konsentrasi berapakah pupuk pelengkap cair Super Vit
dapat mendorong pertumbuhan anggrek, (3) pada konsentrasi berapakah NAA
mampu mendorong pertumbuhan pada usaha perbanyakan tanaman anggrek yang
baik.



1.3. Maksud Dan Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang penggunaan
pupuk pelengkap cair sebagai media subkultur dengan penambahan NAA dalam
perbanyakan tanaman anggrek Dendrobium sp. Dengan maksud mempelajari dan
memahami apakah penggunaan pupuk pelengkap cair dan NAA dapat mendukung
bagi pertumbuhan subkultur tanaman anggrek.

1.4. Manfaat penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara aplikatif
maupun akademik. Dari segi aplikatif diharapkan dengan melakukan penelitian
tersebut maka diperoleh media alternatif perbanyakan tanaman anggrek
Dendrobium sp. Dari segi akademik diharapkan mengetahui tentang cara
perbanyakan tanaman anggrek Dendrobium sp melalui kultur jaringan dengan
menggunakan pupuk pelengkap cair dan NAA sebagai media bagi pertumbuhan
tanaman anggrek Dendrobium sp.

1.5. Hipotesis

Berdasarkan kerangka pikir pada latar belakang yang diuraikan di atas,
maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : (1) Interaksi antara pupuk
Super Vit dan NAA dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman anggrek
Dendrobium sp. (2) Pertumbuhan Subkultur tanaman anggrek Dendrobium sp
hanya ditentukan oleh pemberian konsentrasi pupuk pelengkap cair Super Vit ,
(3) Pertumbuhan tanaman anggrek Dendrobium sp secara in vitro hanya
ditentukan oleh pemberian konsentrasi NAA yang diberikan.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Morfologi Anggrek Dendrobium sp

Anggrek dalam klasifikasi tanaman termasuk dalam famili orchidaceae,
suatu famili yang sangat besar dan sangat bervariasi. Famili ini terdiri dari 800
genus dan tidak kurang dari 25.000 spesies (Gunawan, 2001). Lebih dari 5.000
spesies diantaranya terdapat di Indonesia. Penyebaran famili orchidaceae hampir
meliputi seluruh dunia, kecuali benua Antartika. Anggrek dapat tumbuh di hutan-
hutan gelap, di lereng-lereng terbuka, di batu-batu karang terjal, dibatu-batu
daerah pantai dengan garis pasang surut yang tinggi, atau di tepi gunung pasir.
Bahkan di kaki gunung Himalaya pun tanaman anggrek bisa di temukan.
Beberapa marga di antaranya adalah Dendrobium, Cymbidium, Cattleya dan
Vanda beserta seluruh kerabatnya. Kecuali Carrleya, seluruh marga di atas
mempunyai daerah penyebaran di Asia Tenggara (Iswanto, 2002).

Dendrobium sp memiliki pola pertumbuhan batang tipe simpodial yaitu
batang lurus ke atas dan terbatas. Pertumbuhannya akan terhenti setelah mencapai
titik maksimal. Selanjutnya tunas atau anakan baru keluar dari akar rimpang dan
tumbuh membesar. Batang Dendrobium sp umumnya beruas-ruas dengan panjang
yang hampir sama (Trubus, 2005).

Dendrobium sp berdasarkan struktur tanaman dan pola pertumbuhannya
termasuk jenis anggrek dengan pertumbuhan simpodial, yaitu anggrek dengan
pertumbuhan ujung batang terbatas (Setiawan, 2004). Dendrobium sp adalah
anggrek yang mempunyai batang berumbi semu (pseudobulb). Panjang dan besar
umbi semu bervariasi antara spesies yang satu dan lainnya. Panjang batang, mulai
dari daging umbi semu hingga ujung daun dan tangkai bunga, ada beberapa
centimeter saja dan ada yang sampai beberapa meter. Dendrobium sp umumnya
berbunga majemuk kuntum bunganya ada yang banyak dan ada pula yang sedikit
(Osman dan Prasasti, 1993).

Dendrobium sp termasuk anggrek epifit yang melekatkan akarnya pada
pohon (Bose dan Battcharjee, 1980). Menurut Gunadi (1977) akar anggrek epifit
dapat dibedakan atas dua macam, yaitu akar lekat dan akar udara. Akar lekat




berfungsi untuk melekatkan tanaman pada media atau substratnya sedangkan akar
udara berfungsi sebagai pengambil hara atau air dari lingkungan tumbuhnya.
Pada bagian luar akar anggrek epifit terdapat banyak velamen yang terdiri dari
sel-sel yang mati dan tidak aktif. Sel-sel ini mempunyai dinding epidermis yang
sangat tipis. Pada saat kering sel-sel velamen berwarna putih, berisi udara dan
memantulkan sinar matahari sehingga melindungi lapisan-lapisan sel yang hidup
di bawahnya dan mencegah sel-sel tersebut kekeringan. Dalam keadaan basah
yang disebabkan oleh embun, air atau udara yang lembab. Sel-sel velamen
menjadi bening sehingga cahaya matahari dapat menembus lapisan-lapisan sel di
bawahnya yang berklorofil sehingga proses fotosintesis dapat berlangsung (Haas,
1976).

Daun Dendrobium sp memiliki banyak ukuran, dari daun yang lebar,
hingga daun yang sempit seperti jarum (Sarwono, 2002). Seperti umumnya
tanaman monokotil, daun Dendrobium sp memiliki tulang daun sejajar dengan
helaian daun. Daun Dendrobium sp berbentuk lanset, lanset ramping, dan lanset
membulat. Daun keluar dari ruas batang dan setiap ruas muncul 1-2 helai. Posisi
daun berhadap-hadapan dalam satu ruas (Trubus, 2005).

Bunga anggrek terdiri dari 5 bagian utama yaitu sepal (kelopak bunga),
petal (mahkota bunga), Pollinia atau pollen (benang sari), gymnostenum (putik)
dan ovari (Gunawan, 2001). Pelindung bunga terluar waktu bunga masih kuncup
adalah sepal. Dendrobium sp mempunyai 3 helai sepal yang berwarna cerah dan
indah, berbentuk lanset, meruncing atau bulat dan ukuran bervariasi. Sepal tengah
disebut dengan dengan sepallum dorsalis atau kelopak punggung. Sementara dua
sepal ramping disebut sepal lateralis atau kelopak samping, sepal dasar bersatu
membentuk membentuk segitiga dengan taji. Dendrobium sp mempunyai 3 helai
petal, umumnya petal terbentuk lebih bulat dan lebih besar serta bertekstur halus
dibanding sepal. Warna petal hampir sama dengan sepal, kecuali pada pada petal
yang membentuk bibir bunga warnanya lebih cerah. Pollen Dendrobium sp
berjumlah 4, tersusun dalam 2 rostellum kecil dan berbentuk bulat. Ukuran
beragam mulai besar, kecil, bahkan sangat halus. Pollen pada Dendrobium sp




berwarna kuning pucat hingga cerah, dan muncul pada bagian atas tugu. Putik
Dendrobium sp berada di dalam tugu bunga (Column) yaitu merupakan tempat
berkumpulnya atau wadah alat kelamin bunga, yang terletak di bagian tengah
antara bunga jantan dan bunga betina (Trubus, 2005).

Tipe polen anggrek secara umum dikenal dengan polinia putiknya tidak
berperekat) dan tipe polinaria (putiknya berperekat). Dendrobium sp termasuk
tipe anggrek polinia (putiknya tidak berperekat) sehingga sangat sulit untuk
tanaman ini melakukan penyerbukan sendiri. Persilangan buatan hanya baik
dilakukan pada jenis polen yang sama, yaitu antara polinia-polinia (misal :
Cattleya dengan Dendrobium) atau polinaria-polinaria (misal : Vanda dengan
phalaenopsis) (Hendaryono, 2000).

Buah Dendobium sp berwarna hijau, berukuran besar, dan menggembung
di bagian tengah. Bentuknya seperti kapsul yang terbelah menjadi 6 bagian. Tiga
diantaranya berasal dari rusuk sejati sedangkan sisanya tempat melekat dua tepi
daun buah yang berlainan. Di tempat menyatunya tepi daun buah itu terbentuk
biji-biji anggrek. Umumnya buah Dendrobium sp masak setelah 3-4 bulan. Biji-
biji anggrek ini tidak mempunyai endosperm yaitu sebagai cadangan makanan
yang diperlukan dalam perkecambahan dan pertumbuhan biji (Osman dan
Prasasti, 1993).

2.2. Syarat Tumbuh Anggrek

Anggrek adalah tanaman yang mempunyai adaptasi yang luas. Menurut
Gunadi (1985) faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan anggrek terdiri dari faktor biotik dan abiotik. Faktor biotik bagi
tanaman anggrek adalah adanya mikoriza yang bersimbiosis dengan tanaman
anggrek sedangkan faktor abiotiknya terdiri dari suhu, sinar matahari, kelembaban
udara, media, air, dan hara.

Dendrobium sp dapat tumbuh baik pada dataran rendah sampai sedang (0-
600 m dpl). Umumnya Dendrobium sp menyukai daerah panas dari pada daerah




dingin. Namun, beberapa jenis Dendrobium justru hanya bisa tumbuh di daerah
dingin, misalnya Dendrobium nobile (Direktorat Bina Produksi Hortikultura,
1977).

Besarnya intensitas cahaya yang dibutuhkan Dendrobium sp sekitar 1.500-
1.300 foot candle (fc). Karena Dendrobium hanya membutuhkan intensitas cahaya
dan lama penyinaran yang terbatas, maka Dendrobium membutuhkan naungan
untuk mengurangi intensitas cahaya. Bila lebih tinggi, sinar ultraviolet akan
terserap oleh lapisan sel di bawah epidermis daun. Akibatnya warna daun menjadi
kekuningan dan akhirnya kecoklatan seperti terbakar. Agar optimal, maka
diperlukan jaring penaung di atas lahan anggrek dengan kerapatan net berkisar
55% hingga 65% (Trubus, 2005).

Suhu akan mempengaruhi kecepatan metabolisme tanaman. Suhu yang
optimal akan menjamin berlangsungnya proses-proses hidup yang normal. Suhu
malam yang ideal sangatlah penting, dimana tanaman dapat tumbuh dengan baik
tanpa menguras persediaan makanan (Bose dan Battcharjee, 1980). Menurut
Gunawan (2001) anggrek-anggrek yang dibudidayakan pada umumnya
memerltukan suhu sekitar 28 + 29°C pada siang hari dan suhu minimal 15°C pada
malam hari. Selain itu Dendrobium memerlukan kelembaban udara 65-70%
(Soeryowinoto, 2002). Kelembaban udara di bawah 50 % dapat mengganggu

pertumbuhan dan perkembangan anggrek Dendrobium.

Dendrobium sp memerlukan air pada saat pertumbuhan vegetatif laju
pesat, tunas-tunas muda tumbuh, dan sebelum berbunga. Namun, keperluan air
berkurang pada periode muncul kuncup hingga mekar berbunga. Kualitas air
harus jernih, bebas hama dan penyakit, bebas pencemaran, serta memiliki derajat
keasaman (pH) 6 (Trubus, 2005). Menurut Gunadi (1985) pengairan biasanya
diberikan pada waktu cerah sedangkan pada saat mendung, hujan berkabut atau
tidak ada sinar matahari penyiraman tidak dilakukan. Penyiraman berikutnya baru
perlu dilakukan bila media kering.
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2.3. Unsur Hara

Tiap tanaman membutuhkan unsur hara dalam perbandingan yang selalu
tidak sama besarnya. Dari segi kebutuhan tanaman, unsur hara dapat digolongkan
menjadi 2 golongan yaitu unsur hara makro dan unsur hara mikro. Unsur hara
makro dibutuhkan tanaman dalam jumlah yang relatif besar dari pada unsur-unsur
lainnya, unsur ini meliputi C, H, O, N, P, K, Ca, Mg dan S. Unsur hara mikro
adalah unsur hara yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah yang relatif kecil dari
pada unsur lainnya. Unsur ini meliputi Fe, Mn, B,Cu, Zn, dan Cl.

Unsur hara mikro diperlukan oleh tanaman dalam jumlah kecil, namun
kegunaannya bagi tanaman sama pentingnya dengan unsur lain. Ketersediaan
unsur hara mikro harus selalu tersedia pada media tumbuh, namun konsentrasi
yang berlebih dapat meracuni tanaman. Walaupun memiliki fungsi yang spesifik,
umumnya unsur hara mikro berperan dalam membentuk zat-zat pengatur tumbuh
tanaman, pembentukan klorofil dan lain-lain (Novizan, 2002).

Suseno (1974), menyatakan bahwa unsur-unsur hara yang dikandung oleh
pupuk pelengkap cair mempunyai peranan yaitu Nitrogen (N) dan Sulfur (S) yang
berperan dalam sintesa asam-asam amino dan protein, sehingga penting untuk
pertumbuhan tanaman. Fospor (P) diperlukan untuk merangsang pertumbuhan
akar, khususnya calon akar pada benih dan tanaman muda, pembentukan protein
tertentu, membantu asimilasi dan respirasi sekaligus mempercepat pembungaan,
pemasakan biji, dan buah. Sedangkan Kalium (K) sebagai katalisator dan
memegang peranan penting dalam sintesa protein dan asam-asam amino serta
metabolisme karbohidrat. Untuk magnesium (Mg) berperan sebagai inti dari
klorofil dan merupakan aktivator dari beberapa enzim tumbuhan, Kalsium (Ca)
membantu pembentukan protein dan perpanjangan akar. Tembaga (Cu) dan besi
(Fe) berperan dalam sintesa klorofil, sedangkan seng (Zn), Mangan (Mn), dan
Kobalt (Co) berperan dalam sintesa enzim.
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2.4. Teknik Perbanyakan

Menurut Hendaryono (2000) perbanyakan tanaman anggrek terdiri dari
dua cara, yaitu secara generatif dan vegetatif. Perbanyakan secara generatif adalah
yang dilakukan dengan menggunakan biji, sedangkan perbanyakan secara
vegetatif adalah yang dilakukan dengan stek, pemisahan anakan dan kultur
jaringan. Perbanyakan secara kultur jaringan akan menghasilkan bibit anggrek
dalam botol yang berisi banyak tanaman muda dan seragam.

Kultur jaringan berhubungan erat dengan teori totipotensi sel dari Schwan
dan Schleiden yang menyatakan bahwa setiap sel yang hidup dari organisme
bersel banyak, secara bebas mempunyai kemungkinan untuk tumbuh dan
berkembang bila tersedia lingkungan luar yang sesuai (Steward, 1970). Tidak
semua sel bersifat totipoten, banyak sel seperti trakeid, serat dan sel-sel pembuluh
tidak mempunyai sitoplasma dan nukleus. Jaringan-jaringan yang mudah tumbuh
dalam kultur aseptik adalah jaringan empulur, korteks, kambium, parenkim
(Prawinata ef al., 1988) cit Saadah (1996).

Penggunaan metode kultur jaringan pada tanaman anggrek dipelopori oleh
Morel pada tahun 1960. Morel berhasil memperoleh tanaman anggrek Cymbidium
bebas virus dari suatu tanaman yang terserang virus melalui kultur jaringan
meristem, kemudian metode ini dicobakan dan dapat digunakan pada beberapa
jenis anggrek lainnya (Pierik, 1987 dalam Gunawan 1995). Dengan adanya
perkembangan teknik kultur jaringan (in vifro) akhir-akhir ini, kendala dalam
perbanyakan tanaman untuk beberapa jenis tanaman telah dapat diatasi. Kultur in
vitro merupakan salah satu teknologi yang dapat digunakan untuk membantu
pengadaan bibit secara luas pada beberapa tanaman hortikultura dan berbagai
tanaman berkayu untuk mendapatkan bibit dalam jumlah yang besar, bebas hama
dan penyakit dalam rentang waktu yang cepat. Melalui teknik ini multiplikasi
tinggi dapat diperoleh dari bahan tanaman yang kecil (Wattimena ef al. 1992).

Prinsip dasar kultur jaringan sangat sederhana yaitu mengisolasi bagian
tanaman yang akan dikulturkan, menyediakan lingkungan yang sesuai dan
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melaksanakannya dalam kondisi aseptik (Biondi dan Thorpe, 1981) cir Saadah
(1996). Menurut Murashige (1974), mengemukakan bahwa ada 4 hal yang harus
diperhatikan dalam pelaksanaan kultur jaringan yaitu karakteristik eksplan,
kondisi fisik media, komposisi kimia media dan lingkungan kultur. Selain itu,
keberhasilan dalam penggunaan metode kultur jaringan sangat tergantung pada
media yang digunakan.

Menurut Gunawan (1988), pertumbuhan dan perkembangan eksplan
ditentukan oleh komposisi media. Tanaman membutuhkan media yang
mengandung unsur hara makro, unsur hara mikro, vitamin, asam amino dan N-
organik, gula dan bahan pemadat dengan perbandingan tertentu.

Tingkat keberhasilan kultur sel atau jaringan tanaman sangat ditentukan
oleh media yang digunakan. Media nutrisi yang digunakan dalam kultur jaringan
biasanya terdiri atas garam-garam anorganik, sumber karbon, vitamin dan zat
pengatur tumbuh. Komponen-komponen lain seringkali ditambahkan untuk tujuan
tertentu, seperti senyawa organik, senyawa asam trikarboksilat, dan ekstrak
tanaman (Suliansyah, 2002).

Komposisi media yang digunakan untuk pertumbuhan eksplan umumnya
sangat mempengaruhi aktifasi dan kecepatan sintesis hormon tumbuh serta
kecepatan pembelahan sel (Pierik, 1987). Jika nutrisi eksternal yang bersumber
dari media basal dapat diserap oleh eksplan secara baik, maka hormon tumbuh
akan lebih aktif dan pembelahan sel lebih cepat terutama untuk memulai
diferensiasi pembentukan organ (Hendaryono, 1994).

Kemampuan hidup eksplan pada kultur in vitro sangat tergantung dari
eksplan itu sendiri, jenis dan komposisi media serta kandungan zat pengatur
tumbuh yang diberikan. Jenis dan komposisi media sangat mempengaruhi
besarnya ketersediaan zat makanan bagi eksplan sehingga secara langsung dapat
mempengaruhi besarnya daya tahan eksplan untuk hidup pada media tersebut,
sedangkan zat pengatur tumbuh endogen dan eksogen berpengaruh terhadap
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besarnya penyerapan zat makanan yang tersedia dalam kultur in vitro (Miryam,
2005).

Eksplan adalah bagian dari tanaman yang dipergunakan sebagai bahan
untuk inisiasi kultur. Keberhasilan morfogenesis suatu kultur in vifro sangat
dipengaruhi oleh eksplan yang dikulturkan. Sumber asal eksplan dapat
mempengaruhi pertumbuhan dan potensial morfogenetiknya. Eksplan yang
berasal dari satu jenis organ juga mempunyai keragaman dalam kemampuan
regenerasinya (George dan Sherrington, 1984).

Menurut Suryowinoto (1996), meristem merupakan kumpulan sel-sel yang
aktif membelah, sel-selnya kecil, inti sel relatif besar, penuh plasma, vakuola kecil
dan banyak kelihatan seperti busa dan buih, mempunyai dinding sel tipis dan
biasanya masing-masing terdiri dari dinding primitif yang tersusun dari pektin dan
propektin.

Ukuran eksplan yang akan dikulturkan juga berpengaruh terhadap
morfogenetiknya. Ukuran eksplan yang terlalu kecil kurang daya tahannya bila
dikulturkan sedangkan ukuran yang terlalu besar sering terjadi kontaminasi
(George dan Sherrington, 1984) cit Sulichantini (1988).

Pucuk yang berisi meristem dan jaringan bawahnya lebih mudah diisolasi.
Ukuran pucuk yang digunakan menentukan keberhasilan pengkulturan. Umumnya
ukuran eksplan yang digunakan berkisar antara 0,5 — 1 cm. Pucuk dengan ukuran
lebih besar lebih tahan dipindahkan dalam kondisi in vitro, pertumbuhan lebih
cepat dan menghasilkan lebih banyak mata tunas aksilar, namun kelemahan
menggunakan eksplan dengan ukuran lebih besar sulit untuk mendapatkan kultur
yang aseptik dan membutuhkan bahan tanaman yang lebih banyak (Wattimena et
al., 1991).

Keberhasilan perbanyakan secara in vitro tergantung pada beberapa faktor
pembatas, yaitu kontaminan yang dapat terjadi pada setiap saat dari kultur eksplan
yang digunakan, kemampuan regenerasi, tingkat fisiologi dan kesehatan eksplan,
media dasar serta zat pengatur tumbuh (Wattimena et al., 1992).
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2.5. Zat Pengatur Tumbuh

Pada dasarnya tanaman atau bagian tanaman (eksplan) dapat memproduksi
hormon sendiri (endogen), dikarenakan tanaman mempunyai informasi genetik
untuk memproduksi hormon. Namun demikian karena bagian tanaman yang
digunakan dalam kultur berukuran kecil, sehingga terkadang fitohormon yang
dibuat tanaman tidak mencukupi. Alasan inilah yang mendasari perlu
ditambahkannya hormon dari luar (eksogen) sebagai zat pengatur tumbuh
(Katuuk, 1989).

Istilah auksin diberikan pada sekelompok senyawa kimia yang memiliki
fungsi utama mendorong pemanjangan kuncup yang sedang berkembang.
Beberapa auksin dihasikan secara alami oleh tumbuhan, misalnya [AA
(indoleacetic acid), PAA (Phenylacetic acid), 4-chlorolAA (4-chloroindole acetic
acid) dan IBA (indole butyric acid) dan beberapa lainnya merupakan auksin
sintetik, misalnya NAA (naphthalene acetic acid), 24 D (24
dichlorophenoxyacetic acid) dan MCPA (2-methyl-4 chlorophenoxyacetic acid).

Istilah auksin juga digunakan untuk zat kimia yang meningkatkan
perpanjangan koleoptil. Auksin pada kenyataannya mempunyai fungsi ganda pada
Monocotyledoneae maupun pada Dicotyledoneae. I1-naphtalene acetic acid
(NAA) merupakan salah satu golongan auksin yang sering digunakan dalam
berbagai media kultur jaringan. NAA memiliki struktur kimia seperti gambar di
bawah ini.

i
C CH,—C—0OH

Gambar 1. Struktur kimia NAA

Pengaruh auksin terhadap jaringan tanaman melalui 2 cara yaitu: (a)
menginduksi sekresi ion H" keluar sel melalui dinding sel. Pengasaman dinding
sel ini menyebabkan ion K" diambil, pengambilan ini mengurangi potensial air
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dalam sel. Akibatnya air masuk ke dalam sel dan sel membesar, (b)
mempengaruhi metabolisme RNA, yang juga berarti metabolisme protein, melalui
transkip RNA (Gunawan, 1988).

2.6. Pupuk Super Vit

Pupuk Super — Vit merupakan pupuk lengkap cair yang dapat
meningkatkan produktivitas tanaman. Pupuk ini dipergunakan untuk segala jenis
tanaman. Pupuk ini mengandung unsur N, P,0s, K;O , MgO, MnO, ZnO, Fe;03,
CaO, CuO, dan B,0;. Keuntungan memakai pupuk ini adalah mengaktifkan kerja
enzim dan metabolisme dalam tanaman, menciptakan bulu-bulu akar anakan tunas
baru, meningkatkan daya tahan tanaman terhadap penyakit dan kondisi
lingkungan yang kurang menguntungkan (Anonim, 1998).



III. BAHAN DAN METODE

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Kultur Jaringan
Tanaman Jurusan Budidaya Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Andalas
Padang. Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei sampai bulan Agustus 2010
(Jadwal kegiatan penelitian dapat dilihat pada Lampiran 1).

3.2 Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan adalah planlet anggrek Dendrobium sp dengan
warna bunga ungu muda (bagian - bagian anggrek dapat dilihat pada Lampiran 2)
sebagai bahan subkultur, pupuk pelengkap cair Super Vit (komposisi media
terlampir pada Lampiran 3), NAA (Napthalene Acetic Acid) (penghitungan
kebutuhan NAA terlampir pada Lampiran 4), alkohol, spiritus, akuades.

Alat yang digunakan adalah timbangan analitik, autoklaf, hot plate
magnetic stirer, laminar air flow cabinet (LAFC), lemari es, oven, pH meter,
gelas piala, erlenmeyer, labu ukur, pengaduk kaca, rak kultur, kertas merang,
bunsen, kertas label, kompor gas, skalpel, gunting, pinset, pipet gondok, plastik
kaca, karet gelang, petridish, kamera, tisu, hand sprayer, meteran dan alat tulis.

3.3 Rancangan Penelitian

Rancangan yang dipakai dalam penelitian ini adalah faktorial dalam
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari dua faktor. Faktor pertama (A)
adalah konsentrasi pupuk pelengkap cair Super Vit, yaitu :

0 ml/L. media pupuk Super Vit. (A;)
2 ml/L media pupuk Super Vit. (A,)
4 ml/L media pupuk Super Vit. (A;)
6 ml/L media pupuk Super Vit. (A4)

Faktor kedua adalah konsentrasi NAA yang terdiri dari dua macam, yaitu :
2 ppm per liter media.  (B,)

4 ppm per liter media.  (B,)




17

Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali, sehingga diperoleh 24 satuan
percobaan. pada masing-masing satuan percobaan terdiri dari 3 botol, sehingga
diperoleh 72 botol (denah penempatan botol terlampir pada Lampiran 5). Data
hasil pengamatan dianalisis secara statistik dengan uji F dan jika F hitung lebih
besar dari F tabel 5% maka dilanjutkan dengan Duncan’s New Multiple Range
Test (DNMRT) pada taraf nyata 5%.

3.4 Pelaksanaan Kerja
3.4.1 Sterilisasi alat

Alat-alat seperti petridish, skalpel, botol kultur, pinset dan peralatan
lainnya dicuci dengan deterjen dan dibilas hingga bersih, selanjutnya botol
direndam dalam bayclin selama 24 jam kemudian disterilisasi dalam autoklaf pada
tekanan 15 Psi dengan suhu 121° C selama sekitar 30 menit. Alat-alat selain botol
kultur dibungkus dengan kertas merang sebelum dimasukkan ke dalam autoklaf.
Alat-alat yang digunakan setelah sterilisasi di simpan dalam oven. Laminar Air
Flow Cabinet (LAFC) disterilkan dengan menggunakan sinar UV selama 1 jam
sebelum penanaman dan disemprot dengan alkohol 70 % setiap kali akan
digunakan dan setelah selesai digunakan.

3.4.2 Pembuatan media

Penelitian ini menggunakan beberapa konsentrasi pupuk pelengkap cair
mulai 0, 2, 4, 6 ml/L dan NAA 2 ppm, 4 ppm. Total media yang dibuat sebanyak
4 L dimana masing-masing perlakuan mempunyai volume 'z liter. Langkah
pertama dalam membuat media adalah : ukur pupuk pelengkap cair sesuai dengan
konsentrasi yang dicobakan, timbang gula 30 g/L dan agar 7 g/L, masukkan gula
dan agar ke dalam gelas piala ukuran 1 liter kemudian tambahkan sedikit aquades
kemudian aduk dan panaskan dengan menggunakan hot plate magnetic stirer,
setelah larutan homogen tambahkan pupuk pelengkap cair tersebut kemudian
tambahkan akuades lalu cukupkan volume menjadi 500 ml dan ukur pH media
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sampai 5,8 dengan menggunakan beberapa tetes NaOH 0,1 N jika pH kurang dari
5,8 dan dengan HCI 0,1 N jika pH lebih dari 5,8.

Kemudian media tersebut dimasukkan kedalam botol kultur sebanyak 25
ml per botol sesuai dengan jenis media dan ditutup dengan plastik kaca dan diikat
dengan karet gelang. Setiap botol diberi label sesuai dengan perlakuan yang
digunakan. Lalu media disterilkan dalam autoklaf pada tekanan 15 Psi setara
dengan suhu 121° C selama 20 menit. Kemudian botol dipindahkan dalam ruang
inkubasi selama satu minggu untuk mengetahui apakah media tersebut
terkontaminasi atau tidak. Media yang terkontaminasi harus segera dikeluarkan.

3.4.3 Penanaman

Kegiatan penanaman eksplan dilakukan dalam Laminar Air Flow Cabinet
(LAFC) yang telah disterilkan. Botol kultur, alat tanam, lampu spritus dan
peralatan lainnya yang telah disterilkan sebelum dimasukkan terlebih dahulu
disemprot dengan alkohol 70 %. Kegiatan penanaman dilakukan sebagai berikut :
semua alat-alat yang digunakan seperti pinset, gunting, dan skalpel direndam
dalam alkohol 96 % kemudian dibakar dengan menggunakan api bunsen.

Pilih eksplan yang berukuran + 1,5 cm kemudian diletakkan dalam
petridish, selanjutnya eksplan ditanam pada beberapa jenis media sesuai perlakuan
yang telah disiapkan dimana satu botol terdapat satu eksplan. Media yang telah
ditanami ditutup dengan selotip dan dibalut rapat dengan plastik wrap dan diberi
label yang selanjutnya dapat dipindahkan ke ruang inkubasi dan disusun
berdasarkan denah penempatan perlakuan.

3.4.4 Pemeliharaan

Pemeliharaan meliputi menjaga kebersihan, pemisahan eksplan atau media
yang telah terkontaminasi oleh mikroorganisme dari ruang inkubasi.
Penyemprotan lokasi percobaan dan botol-botol eksplan dilakukan setiap hari
dengan menggunakan alkohol 70 %.
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3.5 Pengamatan

3.5.1 Tinggi tanaman (cm)

Pengamatan terhadap tinggi tanaman dilakukan pada minggu ke 2 sampai
dengan minggu ke 10 setelah tanam. Pengukuran tinggi tanaman dimulai dari
permukaan media kemudian dikurangkan dengan tinggi cksplan awal dengan
interval pengamatan 1 minggu.

3.5.2 Panjang akar terpanjang

Panjang akar terpanjang yang mucul dihitung, Penghitungan dilakukan
pada minggu pertama sampai dengan minggu ke 10 setelah tanam.
3.5.3 Jumlah akar

Penghitungan jumlah akar dilakukan pada minggu pertama sampai dengan
minggu ke 10 setelah tanam. Akar yang dihitung adalah akar yang sudah
berukuran panjang lebih dari dari 0,2 cm.

3.5.4 Jumlah anakan

Penghitungan jumlah anakan dilakukan pada minggu pertama sampai
dengan minggu ke 10 setelah tanam. Anakan yang dihitung adalah anakan yang
telah membentuk 1 helaian daun.

3.5.5 Diameter bulb

Pengamatan diameter bulb dilakukan pada minggu ke 10 setelah tanam.
Diameter bulb yang diamati adalah tanaman induk.

3.5.6 Jumlah daun

Pengamatan terhadap jumlah daun dilakukan pada minggu ke 2 sampai
dengan minggu ke 10 setelah tanam dengan interval pengamatan 1 minggu.
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Pengamatan dilakukan dengan menghitung jumlah daun pada masing-masing
perlakuan.

3.5.7 Bobot segar tanaman
Pengamatan terhadap bobot segar tanaman dilakukan pada minggu ke 10
setelah tanam.

3.5.8. Warna daun
Pengamatan terhadap warna daun dilakukan pada minggu ke 10 setelah
tanam dengan mengamati perbedaan warna daun.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Tinggi tanaman (cm)
Konsentrasi NAA dan interaksi antara Pupuk Pelengkap Cair Super Vit
dengan NAA pengaruhnya tidak berarti terhadap tinggi tanaman. Tinggi tanaman
dipengaruhi oleh pemberian pupuk pelengkap cair Super Vit (Tabel 1).

Tabel 1. Tinggi tanaman pada pemberian pupuk pelengkap cair (PPC) Super Vit
dan NAA saat umur 10 minggu setelah tanam.

PPC Super Vit Konsentrasi NAA 1.
(mV/L) 2,00 ppm 4,00 ppm
0,00 0,64 1,10 0,87 d
2,00 3,24 2,59 292 b
4,00 3,06 2,68 2,87 ¢
6,00 4,00 4,06 4,03 a
KK =32,6%

Keterangan = Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf kecil yang sama dan angka-
angka pada baris yang sama diikuti oleh huruf besar yang sama berbeda tidak nyata
menurut DNMRT pada taraf nyata 5%.

Tabel 1 memperlihatkan bahwa rata-rata tinggi tanaman pada beberapa
konsentrasi pupuk Super Vit memberikan pengaruh yang signifikan dengan tanpa
pemberian pupuk (0,0 ml/L). Konsentrasi 6 ml/L. memperlihatkan tinggi tanaman
yang tertinggi dibandingkan dengan konsentrasi 2 ml/L, 4 ml/L dan tanpa
pemberian pupuk. Hal di atas menunjukkan bahwa pemberian pupuk Super Vit
pada konsentrasi 6 ml/L lebih cepat mendorong pertumbuhan tinggi tanaman
anggrek yang ditanam secara in vitro. Hal ini disebabkan karena kandungan N
pada konsentrasi pupuk Super Vit 6 ml/L lebih tinggi dibandingkan 2 ml/L, 4
ml/L dan tanpa penggunaan pupuk.

Dwidjoseputro (1990) menyatakan bahwa N merupakan hara makro utama
yang sangat penting untuk pertumbuhan tanaman, terutama organ vegetatif
tanaman. Nitrogen yang berasal dari larutan hara tersebut di serap oleh tanaman
dalam bentuk ion Nitrat (NO;) dan Ammonium (NH4"). Selanjutnya Hanafiah
(2005) menambahkan bahwa unsur N sangat berperan sebagai penyusun protein,
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klorofil dan asam-asam nukleat, dimana nantinya digunakan untuk perpanjangan
dan pembelahan sel-sel pada jaringan meristem tanaman, sehingga sangat
menentukan pertumbuhan tanaman terutama tinggi tanaman. Sesuai dengan
Hardjadi (1984) bahwa unsur hara yang cukup dan seimbang akan dapat
merangsang aktifitas fotosintesis dan sintesa karbohidrat sehingga laju
pertumbuhan tanaman akan lebih baik.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Hanafiah (2005) bahwa Fe dan Cu
berperan dalam metabolisme protein. Ditambahkan oleh Hakim, Nyakpa, Lubis,
Nugroho, Diha, Hong dan Bailey (1986) bahwa Pertambahan tinggi tanaman
sangat di pengaruhi oleh ketersediaan unsur N dalam jaringan tanaman untuk
menghasilkan protein selain karbohidrat dari fotosintesis. Protein dan karbohidrat
merupakan senyawa penyusun sel-sel dan dan jaringan terbesar.

Pemberian Auksin (NAA) pada penelitian ini tidak memberikan pengaruh
terhadap tinggi tanaman. Menurut Abidin (1993), auksin berperan dalam
menaikkan tekanan osmotik, meningkatkan permeabilitas sel terhadap air,
menyebabkan pengurangan tekanan pada dinding sel, meningkatkan sintesis
protein serta meningkatkan plastisitas dan pengembangan dinding sel sehingga
membantu dalam proses penyerapan nutrisi yang berada dalam media kultur in

vitro.

Pada perlakuan 0.0 mlI/L PPC Super Vit memberikan pengaruh terendah
terhadap tinggi tanaman dibandingkan dengan perlakuan 2,0 ml/L, 4,0 ml/L dan
6,0 mI/L. Hal ini disebabkan tidak adanya asupan hara yang diberikan, melainkan
air saja sehingga pertambahan tinggi tanaman sangat rendah.

Gambar 2 di bawah memperlihatkan bahwa pertambahan tinggi tanaman
sampai minggu 10 terbaik diperoleh dari perlakuan pemberian pupuk Super Vit
dengan konsentrasi 6 ml + NAA 4 ppm, 6 ml + NAA 2 ppm, 2 ml + NAA 2 ppm,
4 ml + NAA 2 ppm, 4 ml + NAA 4 ppm, 2 ml + NAA 4 ppm, 0 ml + NAA 4 ppm
dan 0 ml + NAA 2 ppm.
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Gambar 2. Pertambahan tinggi tanaman anggrek

4.2. Panjang Akar (cm)
Tidak diperoleh interaksi antara konsentrasi pupuk pelengkap cair (PPC)
Super Vit dengan NAA yang diberikan, begitu juga dengan masing-masing
pengaruh utamanya terhadap panjang akar. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 2.

‘label 2. Panjang Akar pada pemberian pupuk peiengkap cair (PPC) Super Vit
dan NAA saat umur 10 minggu setelah tanam.

PPC Super Vit Konsentrasi NAA
(mV/L) 2,00 ppm 4,00 ppm
,00 153 1,43
2,00 1,84 1,87
4,00 1,30 2,65
6,00 iy 1,88
KK=724 %

Keterangan = Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf kecil yang sama dan angka-
angka pada baris yang sama diikuti oleh huruf besar yang sama berbeda tidak nyata
menurut uji F.

‘label 2 memperlihatkan bahwa pemberian konsentrasi pupuk pelengkap
cair Super Vit dan NAA pengaruhnya tidak berarti terhadap pertumbuhan panjang
akar. Pertambahan panjang akar terpanjang pada penelitian ini terdapat pada
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konsentrasi 4.0 mi/L pupuk pelengkap cair dengan konsentrasi NAA 4.0 ppm,
sedangkan pertambahan panjang akar paling kecil terjadi pada konsentrasi pupuk
peiengkap cair 4.0 mi/L dengan konsentrasi NAA 2 ppm.

Tidak adanya pengaruh vang nyata dari pemberian konsentrasi NAA dan
pupuk pelengkap cair terhadap panjang akar karena belum adanya keseimbangan
antara zat pengatur tumbuh dengan hormon dari eksplan. Menurut Sumardi (1996)
bahwa auksin dan sitokinin bekerja bersama-sama dalam meciptakan kondisi
pertumbuhan uniuk pertumbuhan eksplan. inieraksi antara hormon, unsur hara,
dan zat pengatur tumbuh yang diberikan akan mampu mendukung pertumbuhan
ekspian.

Pada perlakuan tanpa pupuk memberikan pengaruh terendah terhadap
panjang akar dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Gambar 3 memperlihatkan
bahwa pertambohan panjang okar sampai minggu 10 terbaik diperoleh dan
pérlakuan pemberian pupuk Super Vit dengan konsentrasi 6 ml + NAA 4 ppm, 6
mi + NAA 2 ppm, 4 mi + NAA 4 ppm, 4 mi + NAA 2 ppm, Z mi + NAA 4 ppm,
2 ml + NAA 2 ppm, 0 ml + NAA 4 ppm dan 0 ml + NAA 2 ppm. Untuk lebih
jelasnya pertambahan panjang akar tiap minggunya dapat dilihat pada Gambar 3.

6,00
5,00 f
) o = § M| PPC + 4 ppm NAA
‘-3 o / 6 I PPC + 2 ppm NAA
f:' 3,00 4 m| PPC + 4 ppm NAA
ol
‘_é; 4 ml PPC + 2 ppm NAA
£ | 2 ml PPC + 4 ppm NAA
1,00 2miPPC + 2 ppm NAA
w0 Ml PPC + 4 ppm NAA
0,00
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 =0 ml PPC + 2 ppm NAA
Minggu ke-

Gambar 3. Pertambahan panjang akar anggrek
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4.3. Jumlah Akar

Jumlah akar pada subkultur tanaman anggrek Dendrobium sp ternyata juga
tidak dipengaruhi oleh konsentrasi pupuk pelengkap cair Super Vit dengan NAA .
Tabel 3 memperlihatkan bahwa pemberian beberapa konsentrasi pupuk pelengkap
cair (PPC) Super Vit dan NAA tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap
jumlah akar.

Tabel 3. Jumlah Akar pada pemberian pupuk pelengkap cair (PPC) Super Vit
dan NAA saat umur 10 minggu setelah tanam.

PPC Super Vit Konsentrasi NAA
(mV/L) 2,00 ppm 4,00 ppm
0,00 2,02 1,13
2,00 2,35 1,67
4,00 232 2.13
6,00 2,71 2,48
KK =335 %
Keterangan = Data pada tabel adalah data asli, sedangkan untuk uji F 5 % merupakan data
transformasi Vy.

Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf kecil yang sama dan
angka-angka pada baris yang sama diikuti oleh huruf besar yang sama berbeda
tidak nyata menurut uji F.

Tabel 3 memperlihatkan bahwa pemberian pupuk pelengkap cair Super
Vit dan NAA tidak mempengaruhi terhadap pertambahan jumlah akar. Jika kita
perhatikan pada rata-rata pemberian pupuk pelangkap cair Super Vit selalu terjadi
peningkatan jumlah akar. Hal ini berkaitan dengan peningkatan konsentrasi pupuk
pelengkap cair Super Vit yang diberikan.

Menurut Salisbury dan Ross (1995), pertumbuhan akar tergantung pada
peran unsure P dan Fe. Unsur P yang diberikan dalam jumlah yang tinggi dapat
menyebabkan pertambahan jumlah akar. Hal ini berkaitan dengan penelitian yang
dilakukan Alnofiandra (2006) yang membandingkan antara penggunaan media
VW dan MS. Penggunaan media VW menghasilkan jumlah akar pada tanaman
anggrek hitam terbaik dibandingkan dengan media MS. Media VW memiliki
kandungan unsur P dan Fe yang lebih tinggi dari pada media MS.




Dalam penelitian menunjukkan tidak adanya pengaruh dari pemberian
NAA terhadap jumlah akar yang dihasilkan. Danu dan Tampubolon (1993)
menemukan hal yang sama pada tanaman Gmelina arborea Linn yang diberikan
perlakuan hormon NAA, dimana pemberian NAA tidak mempengaruhi perbedaan
jumiah akar yang dihasiikan.

Gambar 4 memperlihatkan bahwa pertambahan jumlah akar sampai
minggu 10 terbaik diperoleh dari perlakuan pemberian pupuk Super Vit dengan
konsentrasi 6 m! + NAA 2 ppm, 6 m! + NAA 4 ppm, 4 m! + NAA 2 ppm, 2 ml +
NAA 2 ppm, 4 ml + NAA 4 ppm, 0 ml + NAA 2 ppm, 2 ml + NAA 4 ppm dan
0 mi + NAA 4 ppm. Untuk lebih jelasnya pertambahan jumlah akar pada tanaman

anggrek Dendrobium sp dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Pertambahan Jumlah akar anggrek.

4.4, Juinlah Anakan

Jumlah anakan pada subkultur tanaman anggrek dipengaruhi oleh
konsentrasi pupuk pelengkap cair Super Vit dan NAA. Hasil penelitian
menunjukkan adanya Interaksi antara pemberian NAA dan pupuk Super Vit
terhadap jumiah anakan (Tabel 4).
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Tabel 4. Jumlah anakan pada pemberian pupuk pelengkap cair (PPC) Super Vit
dan NAA saat umur 10 minggu setelah tanam.

PPC Super Vit Konsentrasi NAA
(ml/L) 2,00 ppm 4,00 ppm

1,00d 0,00 ¢

L A B
3,34b 0,66 b

-0 A B
3,00c 0,00 ¢

4,00 X B
5,67a 0,83 a

§.90 A B

KK =57,7%

Keterangan = Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf besar yang sama dan angka-
angka pada baris yang sama diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata
menurut DNMRT pada taraf nyata 5%.

Tabel 4 memperlihatkan bahwa pemberian konsentrasi NAA 2.0 ppm pada
seluruh konsentrasi pupuk pelengkap cair Super Vit menunjukkan pertambahan
jumlah anakan yang signifikan. Penambahan jumlah anakan yang terbaik terjadi
pada 6.0 ml/L pupuk pelengkap cair Super Vit dengan 2 ppm NAA. Pemberian 4
ppm NAA dengan 0.0 ml/L dan 4.0 mV/L pupuk pelengkap cair Super Vit tidak
dapat meningkatkan penambahan jumlah anakan dan menunjukkan pertumbuhan
jumlah anakan yang berbeda tidak nyata.

Jumlah anakan dapat meningkat karena adanya unsur N yang terdapat
dalam pupuk pelengkap cair, dan peningkatan penyerapan N oleh tanaman ini
distimulir atau didorong oleh keberadaan unsur hara mikro yang terdapat di dalam
pupuk pelengkap cair dimana peranan unsur mikro seperti Mg, Fe, Zn, dan Mn
adalah sebagai kofaktor enzim yang mendorong peningkatan aktivitas
metabolisme di dalam tubuh tanaman (Pranata, 2004). Ketersediaan auksin juga
mempengaruhi penambahan jumlah anakan tersebut. Menurut Wattimena (1992)
bahwa konsentrasi auksin optimum yang dibutuhkan untuk merangsang
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pertumbuhan tunas anakan lebih tinggi dibandingkan dengan konsentrasi auksin
optimum yang dibutuhkan untuk merangsang pertumbuhan akar.

Menurut Soeryowinoto (2002) bahwa energi untuk mengaktifkan mata
tunas dan untuk menumbuhkan tunas tergantung dari persediaan makanan yang
ada di dalam bulb. Gunadi (1985) menyatakan bahwa anggrek Dendrobium sp
mempunyai pola pertumbuhan yang simpodial, yaitu anggrek yang pertumbuhan
ujung-ujung batangnya terbatas. Jika pertumbuhan batang anggrek telah
maksimum, pertumbuhan batang akan terhenti. Selanjutnya menurut Gunawan
(2001) pertumbuhan baru akan dilanjutkan oleh anakan baru yang tumbuh
disampingnya.

Menurut Lakitan (1996), pemberian zat pengatur tumbuh dalam
konsentrasi yang sesuai dapat meningkatkan morfogenesis tanaman, tetapi apabila
zat pengatur tumbuh diberikan dalam konsentrasi yang berlebihan maka akan
menjadi penghambat bagi pertumbuhan morfogenesis tanaman. Gunawan (1988)
interaksi dan perimbangan antara zat pengatur tumbuh yang diberikan dalam
media dan yang diproduksi oleh sel secara endogen akan menentukan arah
perkembangan suatu kultur. Penambahan auksin atau sitokinin eksogen,
mengubah level zat pengatur tumbuh endogen sel.

4.5 Diameter Bulb

Diameter bulb pada subkultur tanaman anggrek Dendrobium sp
dipengaruhi oleh konsentrasi pupuk pelengkap cair Super Vit. Konsentrasi NAA
dan interaksi antara NAA dengan pupuk Super Vit tidak memberikan pengaruh
terhadap diameter bulb. Tabel 5 di bawah memperlihatkan bahwa rata-rata
diameter bulb pada beberapa konsentrasi pupuk Super Vit memberikan pengaruh
yang signifikan dengan tanpa pemberian pupuk. Konsentrasi 2.0 ml/L
memperlihatkan diameter bulb yang tertinggi dibandingkan dengan konsentrasi
4.0 mV/L, 6.0 ml/L dan 0.0 ml/L (Tabel 5).
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Tabel 5. Diameter buib pada pemberian pupuk pelengkap cair (PPC) Super Vit
dan NAA saat umur 10 minggu setelah tanam.

i Konsentrasi NAA
PPC(:::IT; e 2,00 ppm 4,00 ppm Ratwaats
0,00 0,80 0,70 0,75 b
2,00 1,90 1,90 1,90 a
4,00 2,00 1,60 1,80 a
6,00 1,80 1,80 1.80 a
KK=254%

Keterangan = Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf kecil yang sama dan angka-
angka pada baris yang sama diikuti oleh huruf besar yang sama berbeda tidak nyata
micnurui DNMRT pada iaral nyala 5%.

Tabel 5 memperiihatkan bahwa raia-rata pemberian pupuk pelengkap cair
pada konsentrasi 2,0 ppm memperlihatkan diameter bulb yang tertinggi, hal ini
menunjukkan bahwa pemberian pupuk Super Vit pada konsentrasi 2.0 ml/L, 4,0
ml/L. dan 6,0 ml/L lebih cepat mendorong pertambahan diameter bulb pada
tanaman anggrek yang ditanam secara in vitro. Hal ini disebabkan karena
kandungan unsur hara yang pada konsentrasi pupuk Super Vit 2,0 ml/L, 4,0 m/L
dan 6,0 mi/i lebih tinggi dibandingkan dengan 0.0 ml/L.

Menurut Osman dan Prasasti  (1993), bhahwa bulb pada anggrek
Dendrobium sp adalah batang yang membesar membentuk semacam umbi yang
berfungsi untuk menyimpan air dan cadangan makanan. Untuk Iebih jelasnya bulb

pada tanaman anggrek dapat dilihat pada Gambar 5.

Gambar 5. Bulb pada tanaman anggrek
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Bila dihubungkan dengan Tabel 4 dimana pertambahan jumlah anakan
sesuai dengan kandungan unsur hara yang terdapat pada media tersebut. Hal ini
dapat kita lihat dari diameter bulb dengan jumlah anakan yang terbentuk, dimana
cadangan makanan yang tersimpan akan mampu mendorong pertumbuhan jumlah
anakan. Hal ini berarti pertambahan diameter bulb akan berbanding lurus dengan
pertambahan jumlah anakan.

4.6. Jumlah daun

Jumlah daun pada tanaman anggrek Dendrobium sp dipengaruhi oleh
pemberian beberapa konsentrasi pupuk Super Vit. Konsentrasi NAA dan interaksi
antara NAA dengan pupuk Super Vit tidak memberikan pengaruh terhadap jumlah
daun (Tabel 6)

Tabel 6. Jumlah daun pada pemberian pupuk pelengkap cair (PPC) Super Vit dan
NAA saat umur 10 minggu setelah tanam.

PPC Super Vit Konsentrasi NAA s L
(ml/L) 2,00 ppm 4,00 ppm
0,00 1,67 3,67 267 b
2,00 4,00 4,67 434 a
4,00 4,67 5,17 492 a
6,00 4,83 4,50 4,67 a
KK =36,4 %

Keterangan = Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf kecil yang sama dan angka-
angka pada baris yang sama diikuti oleh huruf besar yang sama berbeda tidak nyata
menurut DNMRT pada taraf nyata 5%.

Tabel 6 memperlihatkan bahwa rata-rata jumlah daun pada beberapa
konsentrasi pupuk Super Vit memberikan pengaruh yang signifikan dengan tanpa
pemberian pupuk. Konsentrasi 4.0 ml/L. memperlihatkan jumlah daun yang
tertinggi dibandingkan dengan konsentrasi 6.0 ml/L, 2.0 ml/L dan 0.0 mI/L. Hal
diatas menunjukkan bahwa pemberian pupuk Super Vit pada konsentrasi 2.0
ml/L, 4,0 ml/L dan 6,0 ml/L lebih cepat mendorong pertambahan jumlah daun
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pada tanaman anggrek yang ditanam secara in vitro. Hal ini disebabkan karena
kandungan unsur hara yang pada konsentrasi pupuk Super Vit 2,0 ml/L, 4,0 ml/L
dan 6,0 ml/1 lebih tinggi dibandingkan dengan 0.0 ml/L.

Pemberian pupuk pelengkap cair Super Vit 2,0 ml/L telah mampu
meningkatkan jumlah daun tanaman anggrek Dendrobium sp secara in vitro.
Kenyataan ini disebabkan oleh karena unsur nitrogen yang diberikan dengan
konsentrasi 2,0 ml/L telah dapat meningkatkan pertumbuhan vegetatif. Seperti
yang dikemukakan oleh Dwijoseputro (1990) bahwa nitrogen dalam jumlah yang
cukup akan memberikan pertumbuhan tanaman yang baik. Dalam hal ini Sarief
(1986) menyatakan bahwa unsur nitrogen sangat diperlukan untuk pembentukan
bagian-bagian vegetatif seperti batang, daun, dan akar.

Peningkatan pemberian konsentrasi pupuk pelengkap cair Super Vit 4,0
ml/L dan 6,0 ml/L tidak berbeda dengan pemberian dengan konsentrasi 2,0 ml/L.
Pertumbuhan daun tanaman tidak terus bertambah tetapi ada batasnya sesuai
dengan factor genetic tanaman tersebut dan dipengaruhi oleh factor lingkungan
dimana tanaman tersebut berada. Morton (1987) menyatakan bahwa semakin
bertambah umur tanaman, pertumbuhan jumlah daun akan menurun. Pertumbuhan
daun pada setiap tanaman lebih didorong oleh potensi meristematik yang dimiliki
oleh tanaman tersebut.

Bila dihubungkan dengan tabel 1 dimana pertumbuhan tinggi tanaman
akan berbanding lurus dengan pertumbuhan jumlah daun. Sesuai dengan pendapat
Goldsworthy dan Fisher (1992) bahwa jumlah daun akan dipengaruhi oleh tinggi
tanaman, dengan adanya pertambahan tinggi tanaman, maka jumlah nodus akan
bertambah sehingga jumlah daun juga bertambah karena daun keluar dari nodus
tersebut.

Gambar 6 memperlihatkan rata-rata jumlah daun sampai minggu 10,
terbaik diperoleh dari pemberian pupuk Super Vit dengan konsentrasi 4 ml , 6 ml,
2 ml dan 0 ml. Untuk lebih jelasnya rata-rata jumlah daun tanaman anggrek
Dendrobium sp dapat dilihat pada gambar 6.
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Gambar 6. Rata-rata jumlah daun anggrek.

4.7. Bobot Segar Tanaman

Bobot segar pada tanaman anggrek Dendrobium sp dipengaruhi oleh
pemberian beberapa konsentrasi pupuk Super Vit. Konsentrasi NAA dan interaksi
antara NAA dengan pupuk Super Vit tidak memberikan pengaruh terhadap bobot
segar tanaman (1 abel 6).

Tabel 7. Bobot segar tanaman pada pemberian pupuk pelengkap cair (PP'C) Super

Vit dan NAA saat umur 10 minggu setelah tanam.

: Konsentrasi NAA
e :::Ill'fr AL 2,00 ppm 7 4,00 ppm Rate-rata
0,00 0,94 0,46 0,70 d
2,00 1,39 1,38 1,39 ¢
400 1,65 1,85 1,75 b
6,00 2,01 2,03 2,02 a
KK =219%

Keterangan = Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf kecil yang sama dan angka-
angka pada baris yang sama diikuti oleh huruf besar yang sama berbeda tidak nyata
menurut DNMRT pada taraf nyata 5%.

Tabel 7 memperiithatkan bahwa rata-rata berat segar tanaman pada
beberapa konsentrasi pupuk Super Vit memberikan pengaruh yang signifikan
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pada setiap konsentrasi pupuk. Konsentrasi 6.0 ml/L. memperlihatkan bobot segar
tanaman yang tertinggi dibandingkan dengan konsentrasi 4.0 ml/L, 2.0 ml/L dan
0.0 ml/L. Hal diatas menunjukkan bahwa pemberian pupuk Super Vit pada
konsentrasi 6.0 ml/L lebih cepat mendorong pertambahan bobot segar tanaman
anggrek yang ditanam secara in vitro. Hal ini disebabkan karena kandungan N
pada konsentrasi pupuk Super Vit 6.0 ml/L lebih tinggi dibandingkan 4.0 ml/L,
2.0 ml/L dan 0.0 ml/L.

Pemberian beberapa konsentrasi pupuk Super Vit memperlihatkan
perbedaan yang nyata terhadap bobot segar dari tanaman anggrek Dendrobium sp.
Unsur hara yang terkandung pada pupuk Super Vit akan mempengaruhi
pembentukan klorofil, sehingga unsur - unsur ini berperan dalam menentukan
bobot segar tanaman melalui fotosintat yang dihasilkan. Menurut Sarief (1985)
bahwa unsur nitrogen akan mempengaruhi kandungan air dalam daun tanaman.
Bila kandungan nitrogen meningkat maka daun akan semakin banyak
mengandung uap air sehingga bobot segar tanaman akan semakin bertambah.

Prawinata et al (1988) menyatakan bahwa peningkatan bobot segar adalah
akibat serapan air dalam jumlah yang besar di sel-sel tanaman dan juga akibat
peningkatan laju fotosintesis. Peningkatan laju fotosintesis akan meningkatkan
laju pembentukan karbohidrat dan zat makanan lain juga meningkat. Zat makanan
ini akan membentu pertumbuhan organ. Organ tanaman terutama tunas, akar dan
daun sehingga akan meningkatkan bobot segar tanaman. Dalam hal ini berkaitan
erat pada Tabel 1, 2, 3, 4, 5 dan 6.

Kandungan air di dalam jaringan tanaman sangat dipengaruhi oleh faktor
lingkungan. Hal ini sesuai dengan pendapat Sitompul dan Guritno (1995) bahwa
kandungan air dari suatu jaringan atau keseluruhan tubuh tanaman berubah
dengan umur dan dipengaruhi oleh lingkungan yang jarang konstan. Gambar 7
memperlihatkan rata-rata bobot segar tanaman sampai minggu 10, terbaik
diperoleh dari pemberian pupuk Super Vit dengan konsentrasi 6 ml , 4 ml, 2 ml
dan 0 ml . Untuk lebih jelasnya rata-rata bobot segar tanaman anggrek
Dendrobium sp dapat dilihat pada Gambar 7.
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Gambar 7. Rata-rata bobot segar tanaman anggrek.

4.8. Warna Daun

Wama daun dipengaruhi oleh pemberian konsentrasi NAA dan pupuk
pelengkap cair Super Vit. Perubahan warna daun akibat pemberian NAA dan
pupuk pelenmgkap cair Super Vit dapat dilihat pada Tabel 8.

label 8. Perubahan warna daun pada pemberian pupuk pelengkap cair (PPC)
Super Vit dan NAA saat umur 10 minggu setelah tanam.

PPC Super Vit Konsentrasi NAA
(ml/L) 2,00 ppm 4,00 ppm
0,00 -+ +4++
2,00 +4 +++
U0 -+ et
6,00 ++ +++

Keterangan = (+) = Hijau tua, (++
(++++) = Kuning.

S

= Hijau muda, (+++) = Hijau kekuningan, dan

‘label 8 memperiihatkan bahwa penggunaan pupuk pelengkap cair Super
Vit pada konsentrasi 2.0 ml/L, 4 ml/L. dan 6 ml/L. warna dan NAA 2 ppm daun
anggrek Dendrobium sp berwarna hijau muda, tetapi pada konsentrasi pupuk
pelengkap cair yang sama dengan NAA 4 ppm warna daun berubah menjadi hijau
kekuningan. Penggunaan pupuk pelengkap cair Super Vit pada konsentrasi 0.0




mi/L dan NAA 2 ppm serta 4 ppm daun berwarna kuning. Gejaia daun berwarna
kuning tersebut salah satu penyebabnya adalah ketersediaan unsur nitrogen. Pada
penggunaan pupuk pelengkap cair Super Vit 0.0 mi/L, tidak terdapat unsur

nitrogen pada media sehingga warna daun menjadi kuning.

Warna daun ditentukan oleh kandungan pigmen pada plastid. Pigmen
pada daun terdiri dari klorofil, xantofil, dan karoten. Unsur-unsur hara yang
tergantung pada persenyawaan organik akan memberikan respon terhadap bibit.
Warna hijau pada daun dikarenakan kandungan klorofil yang lebih banyak dan
kiorofil dapat terbentuk oleh adanya unsur nitrogen karena menurut Gunawan
(2001) unsur nitrogen dibutuhkan untuk sintesa asam-asam amino, protein, asam
nukleat berbagai koenzim dan sebagai konstituen molekul kiorofil (zat hijau
daun).

Warna hijau daun pada planlet dikarenakan kandungan kiorofil yang lebih
banyak terutama unsur nitrogen yang tinggi membantu dalam kegiatan
fotosintesis. Daun sebagai salah satu alat untuk mengambii unsur hara dari udara.
Pada saat di lapangan tanaman mencari hara melalui daun dan akar. Pada
konsentrasi yang tinggi, NAA ternyata dapat merusak klorofil dan mengurangi
jumlahnya sebagai contoh daun berwarna kuning dan menurunkan kemampuan
daun untuk berfotosintesis. Konsentrasi zat pengatur tumbuh yang terialu tinggi
untuk satu spesies tertentu akan mendorong sintesis etilen yang menyebabkan
penuaan (senesen), dimuiai dengan terurainya protein menjadi asam amino dan
hilangnya klorofil. (Salisbury dan Ross, 1995). Untuk lebih jelasnya kerusakan
kiorofil pada daun sehingga daun berwarna kuning seperti teriihat pada Gambar 8.

Gambar 8. Perubahan warna daun anggrek
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari penelitian yang dilaksanakan, dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. Terdapat interaksi antara penggunaan PPC Super Vit dan NAA pada
pertambahan jumlah anakan.

2. Penggunaan pupuk Super Vit 6 ml/L memperlihatkan pertumbuhan
terbaik pada subkultur tanaman anggrek Dendrobium sp. Hal ini dapat
dilihat dari pertumbuhan tinggi tanaman, rata-rata jumlah anakan, dan
rata — rata bobot segar tanaman.

3. Penggunaan Konsentrasi NAA 2 ppm memperlihatkan pertumbuhan
terbaik pada subkultur tanaman anggrek Dendrobium sp. Hal ini dapat
dilihat dari pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah akar, jumlah anakan,
diameter bulb.

5.2. Saran

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka penulis menyarankan :

Bahwa untuk perbanyakan tanaman anggrek secara in vitro dapat
digunakan pupuk pelengkap cair Super Vit dengan konsentrasi 6ml/L. Disamping
pupuk Super Vit yang merupakan pupuk pelengkap cair yang mengandung hara
makro dan mikro yang sangat menunjang bagi pertumbuhan tanaman anggrek,
pupuk Super Vit juga memiliki harga yang relatif murah dan penggunaannya
sedikit, sehingga dari segi ekonomi sangat membantu meminimalkan biaya
produksi dalam perbanyakan tanaman anggrek secara in vitro.

Disarankan dilakukan penelitian lanjutan dengan penggunaan NAA
dengan konsentrasi rendah dari 2 ppm.
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Lampiran 1. Jadwal kegiatan penelitian dari bulan Mei sampai Agustus 2010
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Lampiran 2. Anggrek Dendrobium sp dan bagian-bagianya.

(a) Penampang melintang buah anggrek

() Runoa anoorele Nendraohinum en (d\ Suavinan Runoa anoorel
{C) Danga snperek Dendroniem sp (8) SESURAN PUNSs anaarey

Keierangan Susunan Bunga Anggrek :
1. Labellum (Bibir)

2. Petal (Kelopak Bunga)

3. Sepal (Daun Bunga

4. Gymnostemium (Alat Kelamin)

Sumber : Hendaryono (2000)



Lampiran 3. Komposisi Pupuk pelengkap cair Super Vit.

Unsur Dalam Persentase (%)
Nitrogen (N) 6.12
Posfor (P) 591
Kalium (K) 3.47
Calsium (Ca) 0.92
Magnesium (Mg) 0.27
Boron (B) 1.26
Ferrum (Fe) 0.09
Cuprum (Cu) 0.15
Mangan (Mn) 1.26
Zinc (Zn) 0.07

Sumber : Anonim (1998) CV Tabiat Jaya.
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Lampiran 4. Penghitungan Kebutuhan NAA ( naphthalene acetic acid)

Volume larutan stok NAA 1.000 ppm yang akan dibuat adalah 20 ml.
NAA 1000 ppm = 1000 mg/L

Ni _ N2
L% ¥z
1.000mg N2
1.000 ml 20 ml
20.000m
Ng = ="M
1.600 ml
N2 = 20 mg

Jadi untuk membuat NAA 1.000 ppm adalah dengan menimbang NAA sebanyak
20 mg dan dilarutkan kedalam 20 ml aquades.

1. Volume yang dipipet dari stok jika konsentrasi yang diperlukan dalam 1 L
media adalah 2 ppm.
V1 x N1 =V2 x N2
1000 ml x 2 ppm = V2 x 1000 ppm
V2=2ml

Maka NAA yang dipipet dari stok 1000 ppm untuk memenuhi konsentrasi
2 ppm yang dibutuhkan media dalam 1 liter adalah 2 ml.

2. Volume yang dipipet dari stok jika konsentrasi yang diperlukan dalam 1 L
media adalah 4 ppm.
V1 x N1 = V2 x N2
1000 ml x 4 ppm = V2 x 1000 ppm
V2=4ml

Maka NAA yang dipipet dari stok 1.000 ppm untuk memenuhi konsentrasi
4 ppm yang dibutuhkan media dalam 1 liter adalah 4 ml.




Lampiran 5. Denah penempatan botol kultur di Laboratorium menurut

Keterangan :

Rancangan Acak Lengkap (RAL)
OAB, OAsB; OQAsB,
OO OO (ON®)
OAsB; OAiBy OA4B,
OO OO OO
QAsB, OA:B; OA:B,
5 g 5 O O OO
OAsBy OAB: OAIB;
OO Qo0 ON®)
OA:B, OA4B, OAiB;
OO OO OO
OAB, OAiB: OAsB,
OO QO OO
QA:B: OA:B; OA2B)
OO OO OO0
QAsB; OAsB, OAB;
O O Qe ON®

Faktor 1 : A,=pupuk Super VitO ml/L;  A,= pupuk Super Vit 2 ml/L;
A;=pupuk Super Vit4 ml/L; A= pupuk Super Vit 6 ml/L.
Faktor II : B,= konsentrasi NAA 2 ppm;  B,= konsentrasi NAA 4 ppm.

O = Botol Kultur.




Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian
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6.b. keadaan anggrek Dendrobium sp setelah 10 MST.




Lampiran 7. Tabel Sidik Ragam

7.a. Tinggi Tanaman
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Sumber keragaman DB JK KT Fhitune —“"‘—l; %' Ket
Faktor A 3 3,4597 1,1532 13,66 3,24 w
Faktor B 1 0,0108 0,0108 0,130 4,49 tn
Interaksi AxB 3 0,1195 0,0398 0,470 3,24 tn
Sisa 16 1,3506 0,0844
Total 23 4,9407
KK =32,6 %

7.b. Panjang Akar

Sumber keragaman DB JK KT Fuitung *;';:' Ket
Faktor A 3 0,127 0,042 0,22 3,24 tn
Faktor B 1 0,038 0,038 0,19 4,49 tn
Interaksi AxB 3 0,286 0,095 0,49 3,24 tn
Sisa 16 3,118 0,195
Total 23 3,569
KK =724%

7.c. Jumlah Akar
Data ditransformasi dengan Vy 7
. | Fuaber |

Sumber keragaman DB JK KT Fhitung 5% Ket
Faktor A 3 3,253 1,084 2,19 3,24 tn
Faktor B 1 1,485 1,485 3,00 4,49 tn
Interaksi AxB 3 0,537 0,179 0,36 3,24 tn
Sisa 16 7,924 0,495

Total 23 13,200

KK =33,5%
7.d. jumlah Anakan

Fiabel
Sumber keragaman DB JK KT Frisng EXR Ket

Faktor A 3 2,615 0,872 7280 |[324| *
Faktor B 1 5,530 5,530 46,18 4,49 *
Interaksi AxB 3 1,238 0,413 3,450 3,24 .
Sisa 16 1,916 0,120

Total 23 11,299

KK =577 %
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7.e. Diameter Bulb

Sumber keragaman DB JK KT Fhitung —%I; % Ket
Faktor A 3 0,5912 0,1971 11,26 3,24 »
Faktor B 1 0,0104 0,0104 0,600 | 4,49 tn
Interaksi AxB 3 0,0179 0,0060 0,340 3,24 tn
Sisa 16 0,2800 0,0175
Total 23 0,8996
KK =254%

7.f. Jumlah daun
: Fuabel

Sumber keragaman DB JK KT Fhitung 59 Ket
Faktor A 3 0,3153 0,1051 3,43 3,24 *
Faktor B 1 0,0630 0,0630 2,06 4,49 tn
Interaksi AxB 3 0,1256 0,0419 1,36 3,24 tn
Sisa 16 0,4907 0,0307
Total 23 0,9946
KK =36,4 %

7.g. Bobot segar tanaman

Sumber keragaman | DB K KT vl ———’;",;:' Ket
Faktor A 3 06539 | 02180 1876 | 324 | #
Faktor B 1 0,0030 | 0,030 | 0260 | 449 |
Interaksi AxB 3 00421 | 00140 1210 | 324 | @
Sisa 16 | 0,189 | 00116

Total 3 0,8850

KK =219 %

Keterangan :

*= Nyata

tn= Tidak Nyata




